Manajement Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SMPN 1 Dlanggu Kabupaten Mojokerto by Al-Mahali, Ahmad Mustofa Jalalluddin
 Manajement Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
  59 
Manajement Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SMPN 1 Dlanggu Kabupaten 
Mojokerto 
Ahmad Mustofa Jalalludin Al-Mahalli a*  
 
aProgram Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Raden Wijaya 
Mojokerto  
 
*Koresponden penulis: jalal_01@jurnal.stitradenwijaya.ac.id 
 
Abstract 
The product of the teacher as a human resource is the achievement of the students and 
graduates of a school. These graduates must be able to compete in the world of 
academics and the world of work which is nothing but focusing on quality. This 
illustrates human resources as an important factor for success educational institutions. 
For this reason, the HR needs to be managed as well as possible so that it can truly be 
utilized for the benefit of the institution Quality Management of Educators and 
Education Personnel at Dlanggu 1 Public Middle School can already be said to be good 
with indicators of teacher achievement towards qualifications listed in the national 
education standard. But not enough, management functions continue to be pursued and 
optimized to achieve better quality or above the standard. 
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A. Latar Belakang 
Guru sebagai tenaga pendidik sekaligus 
sebagai sumber daya manusia dituntut harus 
profesional. Karena guru merupakan orang 
yang harus digugu dan ditiru, dalam arti 
orang yang memiliki kharisma atau wibawa 
hingga perlu untuk ditiru dan diteladani 
(Hamzah Uno, 2007:15). Guru Profesional 
adalah guru yang mengedepankan mutu dan 
kualitas layanan dan produknya, layanan 
guru harus memenuhi standar kebutuhan 
masyarakat, bangsa, dan pengguna serta 
memaksimalkan kemampuan peserta didik 
berdasar potensi dan kecakapan yang 
dimiliki masing-masing (Martinis Yamin, 
2010:28). 
Produk guru sebagai sumber daya 
manusia adalah prestasi para siswa-siswa dan 
lulusan-lulusannya dari suatu sekolah. 
Lulusan tersebut harus mampu bersaing 
dalam dunia akademisi dan dunia kerja yang 
tidak lain berfokus pada mutu.Hal ini 
menggambarkan sumber daya manusia 
sebagai faktor penting bagi keberhasilan 
suatu lembaga pendidikan.Untuk itu, SDM 
tersebut perlu dikelola dengan baik agar 
benar-benar dapat didayagunakan untuk 
kepentingan lembaga. Teknik yang 
berhubungan dengan pengelolaan sumber 
daya manusia di dalam organisasi ini adalah 
Manajemen Sumber Daya Manusia individu 
(Tim Pakar Manajemen UM, 2003:67). 
Sekolah harus mampu mengidentifikasi 
komponen-komponen mana saja yang masih 
memerlukan perbaikan atau penyesuaian 
dengan standar minimal (standar nasional). 
Pada sekolah yang berada pada posisi 
standar, bukan berarti pada sekolah itu tidak 
ada permasalahan terkait dengan 8 standar 
yang telah ditetapkan oleh BSNP. Namun 
demikian tetap saja harus ada upaya untuk 
mengembangkannya menjadi sekolah atau di 
atas standar. Pada kondisi ini pihak sekolah 
juga harus mengidentifikasi komponen mana 
saja yang harus dipertahankan atau 
ditingkatkan lebih lanjut. Demikian selaras 
dengan apa yang dicita-citakan SMPN 1 
Dlanggu, upaya yang dilakukan adalah 
mencapai standar bahkan melebihi standar 
Nasional yang telah ditentukan pemerintah. 
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Ini merupakan upaya untuk menjaga mutu 
sekolah itu sendiri. Oleh karena itu, tugas 
kepala sekolah sebagai manajer bukanlah 
pekerjaan yang mudah karena tidak hanya 
mengusahakan tercapainya tujuan sekolah, 
tetapi juga tujuan tenaga kependidikan secara 
pribadi. Karena itu, fungsi manajemen disini 
mutlak perlu.Maka dalam tulisan ini penulis 
membahas tentang manajemen mutu 
pendidik dan tenaga kependidikan. 
B. Tujuan Kajian 
Artikel ini bertujuan mendeskripsikan 
bagaimana manajemen mutu pendidik dan 
tenaga kependidikan di SMPN 1 Dlanggu 
Kabupaten Mojokerto 
C. Pembahasan  
1. Manajemen Mutu Sumber Daya Manusia 
Sebelum membahas tentang pengertian 
manajemen mutu sumber daya manusia, 
perlu diungkap pengertian manajemen itu 
sendiri. Manajemen diadopsi dari kata 
management. Adapun asal kata management 
tersebut merupakan pengembangan dari kata 
asal bahasa Latin yaitu manus yang berarti 
tangan, dan kemudian berkembang menjadi 
maneggiare menangani (Sulistiyani, 2003:7). 
Perkembangan selanjutnya manajemen 
didefinisikan secara beragam oleh para pakar, 
seperti yang sering ditemukan dalam 
beberapa tulisan dan literatur-literatur 
tentang studi manajemen.  
Terry mendefinisikan manajemen sebagai 
“the accomplishing of the predetermined, objective 
through the efforts of other people. ” Manajemen 
adalah melakukan pencapaian tujuan 
(organisasi) yang ditentukan sebelumnya 
dengan mempergunakan bantuan orang lain 
(Hadari Nawawi, 2000:39). Sedangkan Harold 
Koontz dan Cyril O. Donnel mengungkapkan 
“management is getting this done, through 
other people”. Atau manajemen adalah 
penyelesaian pegawai melalui orang lain.  
Pfifner (2008:7) mendefinisikan 
“management is concerned with the direction of 
these individuals and functions to achieve ends 
previously determined.” Manajemen 
berhubungan dengan pengarahan orang dan 
tugas-tugasnya untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Adapun Stoner dan 
Freeman mendefinisikan manajemen sebagai 
proses perencanaan, pengorganisasian, 
pemimpinan, dan pengendalian upaya 
anggota organisasi dan proses penggunaan 
semua lain-lain sumber daya organisasi 
untuk tercapainya tujuan organisasi yang 
telah ditetapkan.  
Berdasarkan definisi-definisi yang telah 
dikemukakan, maka manajer dinilai berhasil, 
apabila dalam mencapai tujuan tidak bekerja 
sendirian melainkan mampu menggerakkan 
orang lain dan mengelola sumber-sumber 
daya lainnya yang ada dalam organisasi 
sehingga mampu mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Kemampuan mengelola, 
menggerakkan, mengarahkan, dan 
mengintegrasikan sumber-sumber daya, baik 
SDM maupun sumber-sumber non manusia 
supaya terjadi sinkronisasi adalah merupakan 
pekerjaan manajer.  
Jika dirinci lagi definisi Terry dan Koontz 
serta O. Donnel tersebut, ditemukan dua hal 
penting yang ada dalam aktivitas manajemen, 
yaitu pencapaian tujuan dan kerjasama. 
Sedangkan pada definisi Pfifner ditemukan 
unsur penting manajemen berupa: kegiatan 
pengarahan orang, pengarahan tugas/fungsi, 
dan pencapaian tujuan. Pendapat-pendapat 
tersebut memang secara garis mengandung 
pengertian yang hampir sama, namun secara 
khusus pada definisi Pfifner lebih menunjuk 
pada aktivitas mengarahkan. Dengan 
demikian manajemen berarti memerlukan 
kemampuan seseorang untuk mengarahkan 
orang lain dan fungsi/tugasnya.  
Bertolak dari definisi diatas maka dapat 
dipahami bahwa manajemen juga akan 
mengolah sumber daya manusia di dalam 
organisasi. Mengolah disini mengandung 
pengertian aktivitas menggorganisasikan, 
memimpin, dan mengendalikan. Maka 
penulis sendiri mengartikan manajemen tidak 
 Manajement Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
  61 
hanya terbatas pada pengarahan orang dan 
tugas atau fungsi sebagaimana dikemukakan 
oleh Pfifner, melainkan manajemen 
mencakup pengertian yang lebih luas yakni 
dari perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, sampai pada pengawasan 
sumber daya lain yang terlibat dalam 
aktivitas organisasi. Dengan demikian 
manajemen hendaknya dipahami sebagai 
suatu proses yang meliputi serangkaian 
tindakan, dimana unsur-unsur dan fungsi-
fungsi manajemen dipekerjakan se-efisien 
dengan tujuan untuk mencapai goals dan 
sasaran yang telah digariskan lebih dahulu 
dengan bantuan orang lain.  
2. Definisi Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia meliputi semua 
orang yang berstatus sebagai anggota dalam 
organisasi, yang masing-masing memiliki 
peran dan fungsi (Sulistiyani, 2003:9). Sumber 
daya manusia adalah potensi manusiawi 
yang melekat keberadaannya pada seorang 
pegawai yang terdiri atas potensi fisik dan 
non fisik. Potensi fisik adalah kemampuan 
fisik yang terakumulasi pada seorang 
pegawai, sedangkan potensi non fisik adalah 
kemampuan seorang pegawai yang 
terakumulasi baik dari latar belakang 
pengetahuan, intelegensia, keahlian, 
ketrampilan, dan human relations. Menurut 
Hadari Nawawi yang dimaksud dengan 
SDM adalah meliputi tiga pengertian, yaitu 
(Hadari Nawawi, 2000:39): 
a. Sumber Daya Manusia adalah manusia 
yang bekerja di lingkungan suatu 
organisasi (disebut juga personil, tenaga 
kerja, pegawai, atau karyawan)  
b. Sumber Daya Manusia adalah potensi 
manusiawi sebagai penggerak organisasi 
dalam mewujudkan eksistensinya.  
c. Sumber Daya Manusia adalah potensi 
yang merupakan asset dan berfungsi 
sebagai modal (non material/non 
finansial) di dalam organisasi bisnis, yang 
dapat diwujudkan menjadi potensi nyata 
(real) secara fisik dan non fisik dalam 
mewujudkan eksistensi organisasi.  
Armstrong (1998:1) mengungkap: sumber 
daya manusia adalah harta paling penting 
yang dimiliki oleh organisasi, sedangkan 
manajemen yang efektif adalah kunci bagi 
keberhasilan organisasi tersebut. 
Keberhasilan ini sangat mungkin dicapai jika 
peraturan atau kebijakan dan prosedur yang 
bertalian dengan manusia dari perusahaan 
tersebut saling berhubungan, memberikan 
sumbangan terhadap pencapaian tujuan 
perusahaan serta perencanaan strategis. 
Manajemen manusia berhubungan dengan 
integrasi yang menjadikan semua anggota 
organisasi tersebut terlibat dan bekerja sama 
untuk mencapai tujuan bersama. Dari 
pembahasan diatas dapat disimpulkan 
sumber daya manusia merupakan faktor 
dominan, karena satu-satunya sumber daya 
yang memiliki akal, perasaan, keinginan, 
karsa, kebutuhan, pengetahuan dan 
keterampilan, motivasi, karya dan prestasi 
dan sebagainya. Maka SDM adalah satu-
satunya sumber daya yang menentukan 
organisasi. Yaitu sebagai kekuatan yang 
bersumber pada potensi manusia yang ada 
dalam organisasi dan merupakan modal 
dasar organisasi untuk melakukan aktivitas 
dalam mencapai tujuan.  
3. Definisi Mutu 
Pendidikan yang berfokus pada mutu 
menurut konsept Juran adalah bahwa dasar 
misi mutu sebuah sekolah mengembangkan 
program dan layanan yang memenuhi 
kebutuhan pengguna seperti siswa dan 
masyarakat. Menurut Philip B. Crosby mutu 
adalah sesuai yang disyaratkan atau 
distandarkan (Conformance to requirement), 
yaitu sesuai dengan standar mutu telah 
ditentukan, baik inputnya, prosesnya 
maupun outputnya (Mulyadi, 2010:78).  
Sedangkan mutu dalam konsep Deming, 
adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar. 
Disamping itu, Armand V. Fiegenbaum 
mengartikan mutu sebagai kepuasan 
pelanggan sepenuhnya (full customer 
TA’DIBIA Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam Vol. 8 No. 1 Mei 2018 
  62 
satisfaction). Adapun Carvin mendefinisikan 
mutu sebagai suatu kondisi dinamis yang 
berhubungan dengan produk, manusia 
(tenaga kerja), proses dan tugas, serta 
lingkungan yang memenuhi atau melebihi 
harapan pelanggan atau konsumen (Mulyadi, 
2010:78).  
Dari beberapa definisi para pakar di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa pengertian 
mutu adalah pengembangan suatu program 
dan layanan sehingga mencapai standar 
mutu, memenuhi kebutuhan stakeholder, dan 
sesuai dengan pasar.  
4. Definisi Manajemen Mutu Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan 
Sebelum membahas tentang pengertian 
manajemen mutu sumber daya manusia, 
perlu diungkap pengertian manajemen SDM 
itu sendiri. Menurut James J. Jones dan 
Donald L. Walters manajemen sumber daya 
manusia adalah layanan yang harus 
dilakukan sekelompok individu dalam 
sebuah lembaga yang memperkerjakan 
mereka dan semua aktivitas yang 
berhubungan dengan mereka untuk 
mencapai suatu tujuan (Jones, 2008:24).  
Sedangkan Rivai (2010:1) mendefinisikan 
manajemen sumber daya manusia sebagai 
upaya pengolahan manusia menjadi terampil 
dan ahli serta memberikan pengalaman dan 
motivasi secara matang untuk suatu tujuan. 
Adapun Edwin B. Flippo menyatakan 
manajemen sumber daya manusia 
merupakan perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan kegiatan-
kegiatan pengadaan, pengembangan, 
pemberian kompensasi, pengintegrasian, 
pemeliharaan dan pelepasan sumber daya 
manusia agar tercapai berbagai tujuan 
individu, organisasi, dan masyarakat (Hani 
Handoko, 1994:3-4).  
Panggabean mendefinisikan Manajemen 
Sumber Daya Manusia sebagai suatu proses 
yang terdiri atas perencanaan, 
pengorganisasian, pemimpinan dan 
pengendalian kegiatan-kegiatan yang 
berkaitan dengan analisis pekerjaan, evaluasi 
pekerjaan, pengadaan, pengembangan, 
kompensasi, promosi dan pemutusan 
hubungan kerja guna mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan (Panggabean, 2005:15).  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, 
penulis mengaitkannya dengan mutu 
pendidikan bahwa manajemen mutu 
pendidik dan tenaga kependidikan 
merupakan serangkaian proses perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengawasan, kegiatan yang berhubungan 
dengan perencanaan kebutuhan SDM, 
pengadaan SDM, penilaian dan kompensasi, 
pelatihan dan pengembangan, penciptaan 
dan pembinaan hubungan kerja yang efektif 
yang diusahakan untuk mencapai tujuan dan 
standar yang telah ditentukan. Sehubungan 
dengan definisi diatas akan dipaparkan pada 
sub bab berikutnya.  
5. Fungsi Operasional Manajemen Mutu 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Perencanaan SDM merupakan kegiatan 
untuk menentukan kebutuhan pegawai, baik 
secara kuantitatif maupun kualitatif untuk 
sekarang dan masa depan. Penyusunan 
rencana personalia yang baik dan tepat 
memerlukan informasi yang lengkap dan 
jelas tentang pekerjaan atau tugas yang harus 
dilakukan dalam organisasi. Karena itu, 
sebelum menyusun rencana, perlu dilakukan 
analisis pekerjaan (job analisis) dan analisis 
untuk memperoleh deskripsi pekerjaan 
(gambaran tentang tugas-tugas dan pekerjaan 
yang harus dilaksanakan). Informasi ini 
sangat menetukan jumlah pegawai yang 
diperlukan, dan juga untuk menghasilkan 
spesifikasi pekerjaan (job spesification). 
Spesifikasi jabatan ini memberi gambaran 
tentang kualitas minimum pegawai yang 
dapat diterima dan yang perlu untuk 
melaksanakan pekerjaan sebagaimana 
mestinya (Mulyasa, 2005:42-43).  
Oleh karena itu, secara spesifik 
perenacanaan SDM melibatkan kegiatan 
memperkirakan (forecasting) kebutuhan 
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sumber daya atau anggota organisasi, 
sekaligus merencanakan langkah-langkah 
pemenuhannya. Kegiatan fungsi ini terdiri 
dari pengembangan dan penerapan rencana 
dan program-program untuk menjamin agar 
jumlah maupun tipe personel yang 
diperlukan dapat terpenuhi sesuai waktu dan 
tempat di mana mereka akan bekerja, 
memenuhi prinsip the right man on the right 
place (Tim Pakar Manajemen, 2003:69).  
Begitu perencanaan kebutuhan tenaga 
telah dilaksanakan, maka tiba saatnya 
lembaga berusaha memenuhi kebutuhan 
tenaga sesuai dengan tipe pekerjaan, jumlah 
dan karakteristik tenaga yang diperlukan. 
Terdapat sejumlah aktivitas pokok fungsi 
pengadaan, antara lain: 
a. Pelaksanaan rekrutmen atau penarikan 
calon tenaga atau SDM (job applicants).  
b. Pelaksanaan seleksi terhadap calon tenaga 
sesuai dengan jenis pekerjaan dan 
karakteristik tenaga yang diperlukan,  
c. Penempatan/penugasan staf.  
Sedangkan produktifitas karyawan 
didapatkan dari penilaian prestasi kerja 
dikenal dengan isitilah performance appraisal 
yang didefinisikan sebagai suatu sistem 
pengukuran formal, terstruktur, untuk 
menilai dan mempengaruhi sifat-sifat 
karyawan dalam bekerja, tingkah laku dan 
hasil pekerjaan, tingkat ketidak-hadiran, 
untuk menemukan seberapa jauh karyawan 
tersebut melaksanakan tugas pekerjaannya. 
Dengan kata lain penilaian ini dapat juga 
menentukan seberapa produktif karyawan 
tersebut dan apakah ia dapat bekerja secara 
efektif di masa yang akan datang, sehingga 
baik karyawan itu sendiri, organisasi dan 
masyarakat akan mendapatkan keuntungan.  
Dalam hal ini penilaian prestasi kerja 
memiliki maksud dan tujuan:  
a. Pengembangan manajemen. Hasil 
penilaian terhadap prestasi kerja menjadi 
acuan bagi pengembangan staf di masa 
yang akan datang dengan mengidentifikasi 
dan menyiapkan individu tertentu untuk 
memegang tanggung jawab manajemen 
yang lebih besar.  
b. Pengukuran prestasi. Hasil penilaian 
menggambarkan nilai relatif kontribusi 
individu terhadap perusahaan atau 
organisasi.  
c. Peningkatan prestasi. Penilaian 
mendorong peningkatan prestasi secara 
kontinyu dan mengurangi kelemahan 
individu dalam bekerja sehingga menjadi 
lebih efektif dan produktif.  
d. Membantu manajemen dalam 
melaksanakan fungsi kompensasi 
(remuneration and benefits), yakni 
pengaturan sistem penggajian atau upah 
dan bonus secara tepat.  
e. Mengidentifikasi pegawai yang akan 
dipromosikan  
f. Menyediakan bahan balikan terhadap 
tindakan yang perlu diambil terhadap 
kinerja pegawai tertentu.  
g. Membantu fungsi perencanaan MSDM ke 
depan terutama dalam kaitannya dengan 
persediaan tenaga dan kebutuhan 
sekarang.  
h. Komunikasi: penilaian prestasi akan 
menjadi media komunikasi antara atasan 
dan bawahan sekaligus menumbuhkan 
kepercayaan antara penilai dan yang 
dinilai.  
Seperti halnya fungsi yang lain, aktivitas 
kompensasi dalam hal ini memiliki 
keterkaitan dan kepentingan dengan fungsi-
fungsi MSDM lainnya. Disamping itu, secara 
umum memiliki tujuan-tujuan penting dalam 
pelaksanaan kompensasi, yakni: 
a. Menarik perhatian tenaga kerja yang 
potensial dan bermutu 
b. Mempertahankan tenaga kerja yang 
berdedikasi tinggi.  
c. Membangkitkan semangat kerja staf, dan  
d. Mengadministrasikan sistem pembayaran 
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gaji, upah dan insentif lainnya secara legal 
(Tim Pakar Manajemen, 2003:76-77).  
Fungsi ini merupakan suatu usaha 
peningkatan prestasi kerja pada karyawan 
saat ini dan di masa yang akan datang 
dengan kegiatan belajar untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan mereka 
dalam bekerja. Tujuan utama fungsi pelatihan 
dan pengembangan ini adalah untuk 
mengatasi kekurangan-kekurangan para 
karyawan dalam kerja yang disebabkan oleh 
kemungkinan ketidakmampuan dalam 
pelaksanaan pekerjaan, dan sekaligus 
berupaya membina mereka agar menjadi 
lebih produktif.  
Program pelatihan dan pengembangan 
dapat dilaksanakan dalam model: on the job 
progams yakni pelatihan yang dilaksanakan 
berdasarkan pengalaman langsung dalam 
bekerja di organisasi tertentu. Segenap 
pengalaman yang diberikan difokuskan 
kepada jenis pekerjaan atau jabatan yang 
ditangani. Model ini biasa dilaksanakan 
secara formal maupun informal oleh 
organisasi dalam rangka membina stafnya. 
Selanjutnya model off the job programs 
adalah model pelatihan di luar jabatan yang 
dilaksanakan secara formal misalnya melalui 
kursus-kursus, pendidikan dan pelatihan.  
Selain itu, kesadaran para pegawai akan 
hak-hak mereka saat ini semakin meningkat. 
Oleh karena itu, keputusan-keputusan yang 
berkaitan dengan masalah personalia seperti 
penundaan, perpanjangan, pemberhentian 
dan tindakan lainnya harus dilakukan 
dengan teliti dan didukung oleh bukti yang 
memadai. Disamping itu, bagi para pegawai 
atau karyawan yang telah tergabung di 
dalam suatu serikat kerja, maka hak-hak 
mereka dilindungi oleh suatu keputusan 
resmi yang memiliki kekuatan hukum.  
6. Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
di SMPN 1 Dlanggu 
Pendidik harus memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi yang 
dimaksud diatas adalah tingkat pendidikan 
minimal yang harus dipenuhi oleh seorang 
pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan 
atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai 
ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku. Kemudian guru juga sebagai agen 
pembelajaran harus memiliki kompetensi: 
paedagogik, kepribadian, profesional, dan 
sosial.  
Upaya yang dilakukan SMPN 1 Dlanggu 
adalah bagaimana kualifikasi guru sesuai 
dengan standar nasional yang ditetapkan 
pemerintah bahkan melebihi standar. 
Adapun mengenai bermutu tidaknyaguru di 
sini adalah erat kaitannya dengan kurikulum 
dan pembelajaran yang ada. Yang menjadi 
tolak ukur lainnya adalah standar kompetensi 
lulusan. Dengan bukti konkritnya, lulusan 
SMPN 1 Dlanggu mampu bersaing dan 
diterima di berbagai perguruan tinggi negeri 
maupun swasta. Maka itu adalah yang 
menjadi salah satu indikator di samping 
setiap tahunnya seratus persen siswa lulus 
Ujian Nasional.  
7. Manajemen Mutu Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan di SMPN 1 Dlanggu 
Berkaitan dengan mutu pendidik dan 
tenaga kependidikan, SMPN 1 Dlanggusecara 
tidak langsung menjalankan beberapa fungsi 
manajamen. Dalam prosesnya ada 
keterkaitan dan hubungan antara fungsi 
manajemen yang satu dengan yang lain. 
Artinya dalam menjalankan satu fungsi 
manajer harus menjalankan fungsi yang lain.  
Dalam hal perencanaan kegiatan manajer 
hanya mefokuskan kepada kebutuhan 
pendidik dan tenaga kependidikan secara 
kualitatif. Hal ini dikarenakan manajer 
cenderung mempertahankan tenaga pendidik 
yang sudah ada ketimbang merekrut tenaga 
baru. Dengan ini manager manafikan fungsi 
pengadaan pegawai dan rekrutmen.  
Kepala sekaolah sebagai manajer 
menginginkan agar personil-personilnya baik 
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dari guru ataupun pegawai untuk 
melaksanakan tugas secara optimal dan 
menyumbangkan segenap kemampuannya 
untuk kepentingan sekolah, serta bekerja 
lebih baik dari hari ke hari. Di samping itu, 
guru sediri sebagai manusia, juga 
membutuhkan peningkatan dan perbaikan 
pada dirinya termasuk dalam tugasnya. 
Sehubungan dengan itu, fungsi pelatihan dan 
pengembangan guru merupakan fungsi 
pengelolaan personil yang mutlak perlu, 
memperbaiki, menjaga, dan meningkatkan 
kinerja guru. Untuk menjalankan fungsi 
pelatihan dan pengembangan ini, upaya yang 
dilakukan kepala sekolah adalah 
mengadakan pelatihan, seminar atau 
workshop, serta menganjurkan para guru 
untuk melanjutkan studi ke S2 dan lain 
sebagainya. Hal ini untuk mengatasi 
kekurangan-kekurangan para guru dalam 
kerja yang disebabkan oleh kemungkinan 
ketidakmampuan dalam pelaksanaan 
pekerjaan, dan sekaligus berupaya membina 
mereka agar memiliki kualifikasi akademik 
yang linear.  
Adapun fungsi penilaiandisini berupa uji 
kompetensi akademik yang dilakukan oleh 
bagian penjamin mutu SMPN 1 Dlanggu 
berkenaan dengan standar kompetensi 
pendidik diatas. Hal ini diperlukan untuk 
menentukan seberapa produktif atau apakah 
guru dapat bekerja efektif di masa yang 
akandatang. Selain hasil penilain ini 
digunakan sebagai acuan bagi 
pengembangan guru di masa yang akan 
datang dan untuk mengatasi kelemahan 
individu dalam mengajar sehingga menjadi 
lebih efektif dan produktif. 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan diatas maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa: 
Manajemen Mutu Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan merupakan serangkaian proses 
perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengawasan, kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan 
perencanaan kebutuhan SDM, pengadaan 
SDM, penilaian dan kompensasi, pelatihan 
dan pengembangan, penciptaan dan 
pembinaan hubungan kerja yang efektif yang 
diusahakan untuk mencapai tujuan dan 
standar yang telah ditentukan.  
Manajemen Mutu Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan di SMPN 1 Dlanggu sudah 
dapat dikatakan baik dengan indikator 
pencapaian guru terhadap kualifikasi yang 
dicantumkan pada standar nasional 
pendidikan. Namun tidak cukup 
demikian,fungsi-fungsi manajemen terus 
diupayakan dan dioptimalkan demi 
tercapainya mutu yang lebih baik atau diatas 
standar. 
E. Daftar Pustaka 
Armstrong, Michael, (1988). Manajemen 
Sumber Daya Manusia, Jakarta: Gramedia.  
Handoko, (1994). Manajemen Personalia dan 
Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: BPFE.  
Jones, James J. dan Donald L. Walters, (2008). 
Human Resource Management in Education, 
Yogyakarta: Q-Media.  
Mulyadi, (2010). Kepemimpinan Kepala Sekolah 
dalam Mengembangkan Budaya Mutu, 
Malang: UIN Maliki Press.  
Mulyasa, E, (2007). Manajemen Berbasis 
Sekolah; Konsep, Strategi dan Implikasi, 
Bandung: Remaja Rosdakarya 
Nawawi, Hadari, (2000). Manajemen Sumber 
Daya Manusia, Yogyakarta: Gama Press.  
Panggabean, Mutiara S. (2003). Manajemen 
Sumber Daya Manusia, Bogor: Ghalia 
Indonesia 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, 
No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan 
Rivai, Veithzal, (2005). Manajemen Sumber 
Daya Manusia untuk Perusahaan dari Teori 
ke Praktik, Jakarta: Raja Grafindo Persada 
Stoner, James AF. dan R. Edward Freeman, 
(2008). Manajemen, Jakarta: Intermedia, 
2008 
TA’DIBIA Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam Vol. 8 No. 1 Mei 2018 
  66 
Sulistiyani, Ambar Teguh dan Rosidah, 
(2003). Manajemen Sumber Daya Manusia; 
Konsep, Teori dan Pengembangan dalam 
Konteks Organisasi Publik, Yogyakarta: 
Graha Ilmu.  
Tim Pakar Manajemen Pendidikan 
Universitas Negeri Malang, (2003). 
Manajemen Pendidikan; Analisis Substantif 
dan Aplikasinya dalam Institusi Pendidikan, 
Malang: UM Press.  
Uno, Hamzah B., (2007). Profesi Kependidikan; 
Problem, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di 
Indonesia, Jakarta: Bumi Aksara.  
Yamin, Martinis, (2010). Standarisasi Kinerja 
Guru, Jakarta: GP Press. 
 
